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DUA DERMAGA TAK RAMPUNG

Deprov Tuntut Kejelasan

PALU, MERCUSUAR- Ketua
Komisi I DPRD Provinsi
(Deprov) Sulteng, Yahya R Kibi
meminta agar dua proyek der-
maga di Kabupaten Tolitoli yang
tak rampung diperjelas status
pengerjaannya.

Menurut Yahya, proyek pen-
gerjaan Dermaga Malala dan
Dermaga Dede tak boleh ber-
henti, meski masa pengerjaann-
ya telah berakhir.

“Pengerjaan proyek itu tidak
boleh berhenti, harus diperjelas
apakah lanjut atau tidak,” kata
Yahya, Rabu (27/11/2013).

Namun demikian, Anggota
DPRD dari Daerah Pemilihan
Tolitoli itu juga tidak mau ber-
buruk sangka dengan penger-
jaan proyek itu. Menurut dia,
bisa saja proyek itu bersifat
bersambung atau multiyears.

v

“Bisa saja pengerjaannya di- Selain itu, dia juga mene-

.lanjutkan pada awal tahun, kankanagar pengerjaanproyek

karena proyek itu adalah proyek
besar” tuturnya. Baca KEJELASAN di hal.11

PEMASANGAN tiang pancang dermaga di Desa Malala Kecamatan Dondo Kabu-
paten Tolitoli belum dilaksanakan. FOTO: DOK/MS
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Diusut Tuntas Jika Ada Indikasi Kecurangan

AT

S T I S N o s i e L e sambungan dari hal. 1

itu diusut tuntas jika ada
indikasi kecurangan atau
semacamnya.
“Yang jelas, pengerjaan
proyek itu harus diperiksa
dan diperjelas,” katanya.
Sebelumnya, pembangu-
nan Dermaga Malala senilai
Rp 47 miliar tak selesai
meski waktu pekerjaannya
telah berakhir dan proyek
Dermaga Dede senilai Rp
17 miliar juga terancam
deadline. Pembangunan
Dermaga Pelabuhan Dede
yang berada di Kelurahan
Sidoarjo, Kecamatan Baolan
terancam akan melewati ba-
tas waktu, padahal kontrak
pekerjaannya telah berak-
hir yakni pada 19 November
tahun ini.

Seorang pekerja proyek
Dermaga Dede mengatakan,
pemasangan tiang pancang
dermaga, baru terlaksana
di dua titik. Padahal, target
pemasangan tiang pancang
adalah 40 titik.

"Masih 38 titik lagi yang
harus dibangun,” kata dia.

Pekerjaitu menambahkan,
tiap titiknya membutuhkan
empat tiang pancang yang
masing - masing tiangnya
memiliki panjang hingga 13

.meter. Menurutnya, kendala

yang dihadapi oleh para
pekerja di lapangan.adalah
cuaca yang tidak menentu.

Kepala Kantor
Syahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Tolitoli, Nelson
Kahosadi mengatakan,

apabila sampai batas waktu
kontrakini pihak rekanan ti-
dak mampu menyelesaikan
seluruh pekerjaannya, maka
pihaknya akan mengacu
padaPerpres 54 tahun 2010
tentang pengadaan ba-rang
dan jasa. "Sanksinya kan
jelas diatur dalam per-
pres 54 dan 70 tentang
pengadaan barang dan
jasa,” tegas Nelson, Selasa
(26/11/2013). Proyek pem-
bangunan dermaga Tolitoli
tersebut dilaksanakan oleh
PT Sumber Bangun Sentosa
(SBS) dengan dana APBN
senilai Rp 17 miliar lebih,
serta jumlah keseluruhan
tiang pancang mencapai
400 ribu kilogram lebih.
AGUNG/LAN




